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PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis Problem Solving Kisah Yusuf dalam Al-Qur’an menurut
Perspektif Tafsir Al-azhar dijelaskan seorang Nabi yang selalu mengalami masalah
dalam kehidupannya dijadikan kisah terbaik didalam Al-Qur’an, maka dapat diambil
kesimpulan juga sekaligus menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan pada
Bab 1 (Pendahuluan), sebagai berikut:

1. Buya Hamka menafsirkan bahwa Problem Solving Yusuf dibagi kedalam beberapa
bagian, ini menunjukkan bagaimana perjalanan kehidupan Nabi Yusuf yang selalu
mendapatkan masalah mulai dari dibuang oleh saudaranya karena perasaan iri dan
dengki, melihat ayah mereka lebih menyayangi Yusuf, merasa tanda kasih sayang
hanya pada Yusuf saja, kemudian melakukan musyawarah untuk menyingkirkan
Nabi Yusuf, akhirnya mereka sepakat membuang
Yusuf kedalam sumur namun Nabi Yusuf tetap tenang dan selalu bersabar dalam
menghadapi situasi tersebut dan selalu yakin akan pertolongan Allah, kemudian
pada saat beliau sampai dijual dan
dijadikan sebagai budak, kafilah tersebut menjual Yusuf dengan harga murah dibeli
oleh seorang bangsawan mesir, kemudian dibawa ke istana diperlakukan dengan

baik layaknya seperti anak sendiri setelah
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Nabi Yusuf beranjak dewasa, istri dari Al-Aziz yaitu majikannya tergoda akan
ketampanan Yusuf dan menggoda untuk melakukan suatu perbuatan yang hina,
tetapi nabi Yusuf menolak karena dia tidak mau mengkhianati kepercayaan
majikannya yang sudah baik, juga Zulaikha sudah dianggap seperti ibu kandung
sendiri, lalu Yusuf difitnah dan dimasukkan kedalam penjara, tetapi Yusuf tidak
pernah putus asa dan selalu berusaha menghadapi masalah tersebut, dan selalu
memohon pertolongan Allah dan selalu sabar, bertakwa serta yakin kepada Allah
akan ada jalan keluar dari setiap masalah, dan akan ada takdir terbaik, didalam Kisah
Yusuf setelah melewati masa kesulitan Allah membalas semuanya dengan
membebaskan Yusuf dari penjara, dan menjadikan Yusuf sebagai perdana menteri,
serta berkumpul lagi bersama keluarganya, bukti Allah memberikan balasan terbaik
kepada Nabi Yusuf, ini bisa dijadikan pelajaran dalam kehidupan bagaimana selalu
berusaha dan berdoa kepada Allah ketika menghadapi masalah pasti Allah akan
memberikan yang terbaik dan mendapatkan keberkahan dari Allah.

. Kerelevansian Problem solving dalam kisah Yusuf pada zaman sekarang, dapat
dilihat dari pembagian masalah-masalah yang terjadi seperti yang telah disebutkan
kemudian disesuaikan dengan apa yang dialami Nabi Yusuf pada saat itu, ada iri
dan dengki ini terjadi dalam kekeluargaan, seperti saudara dengan saudara, terdapat
konflik karena adanya ketimpangan kasih sayang dan membuat salah seorang
menjadi iri sehingga timbul balas dendam, bagaimana saat Nabi Yusuf dihadapi
masalah tersebut selalu sabar, dan memaafkan kesalahan saudaranya, dan untuk

zaman sekarang solusinya adalah pentingnya komunikasi, dan saling memaatkan
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supaya masalah tersebut dapat diatasi kemudian disebutkan dalam Al-Qur’an surah
Attahrim ayat 6 bagaimana pentingnya untuk menjaga keluarga dan itu dapat
dijadikan pedoman dalam kehidupan.

kemudian kasus berikutnya ada krisis moral (zina) merupakan suatu
perbuatan yang tercela dan sangat dibenci oleh Allah seperti sekarang maraknya
pacaran dan melihat sosial media yang berbau negatif sehingga menimbulkan
perilaku menyimpang serta dapat merusak moral remaja sekarang, dari kisah Yusuf
juga diajarkan untuk menjauhi perbuatan tersebut, ketika Nabi Yusuf digoda beliau
menolaknya dan tidak terpengaruh karena takut akan murkanya Allah makanya
Nabi Yusuf tetap suci dan tidak ternoda oleh perbuatan dosa untuk kasus krisis
moral (zina) yang terjadi di zaman sekarang, dari kisah Yusuf dapat diambil
pelajaran pentingnya menjaga diri dengan tidak menonton sosial media yang berbau
negatif, mengerjakan sesuatu kegiatan yang positif dengan meramaikan masjid dan
mendengarkan ceramah, menjauhi pacaran karena akan mendatangkan syahwat
sehingga akan terjerumus dalam perbuatan zina, didalam Al-Qur’an surah Al-isra’
ayat 32 Allah malarang untuk mendekati zina sungguh perbuatan yang keji dan akan
menuju jalan keburukan.

Kasus berikutnya adalah penyalah gunaan kekuasaan, ini sering terjadi pada
pemerintahan yang tidak berlaku adil dan bertindak semaunya sehingga membuat
rakyat sengsara dan menderita, dalam kisah Yusuf dapat dijadikan pelajaran ketika
beliau menjadi perdana menteri selalu berlaku adil kepada rakyat mesir dan tidak

pernah bertindak dengan sewenang-wenang, selalu mementingkan rakyat
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dibandingkan kepentingan pribadi, dapat dilihat ketika Negeri Mesir mengalami
musim paceklik, beliau dapat mencarikan jalan keluar dan juga cerdas dalam
bertindak sehingga masyarakat Mesir damai dan sejahtera, di zaman sekarang untuk
mencari solusi tentang penyalah gunaan kekuasaan ini perlunya pemimpin yang
adil, amanah, berfokus pada solusi, serta bertaqgwa kepada Allah, seperti yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-maidah ayat 8, dikatakan selalu menegakkan
kebenaran dan bertindak adil karena Allah, sungguh itu akan mendekatkan
seseorang pada ketakwaan, dan Allah berjanji pada akhir ayat disebutkan kepada
orang yang beriman dan sholeh akan diberi ampunan dan pahala yang besar serta
keberkahan, oleh karena itu Buya Hamka menyebutkan bahwa Kisah Yusuf ini
sangat penting untuk dijadikan pelajaran dalam kehidupan sehari-hari karena
mengandung aspek moral kemanusiaan dan mampu memberikan solusi terkait
permasalahan zaman sekarang.
B. Saran

Penulisan ini diharapkan menjadi sumber awal bagi para akademisi profesional
pendidikan, dan peneliti selanjutnya yang ingin mendalami lebih jauh mengenai
Analisis Problem Solving berdasarkan kisah Yusuf dalam Al-Qur’an Perspektif
Tafsir Al-azhar penelitian yang akan datang dapat dilakukan dengan pendekatan
yang lebih rinci serta disiplin, seperti mengintegrasikan analisis tafsir dengan sudut
pandang Al-Qur’an terkait Problem solving dalam Kisah Nabi Yusuf, serta

kerelevansiannya di zaman sekarang. Disamping itu, penelitian dapat diperluas
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dengan meneliti apa saja Problem solving yang terjadi dalam kisah Yusuf serta nilai-
nilai yang terkandung didalamnya kemudian menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an
dan apa pandangan Buya Hamka terkait Problem Solving tersebut, sehingga dapat
disesuaikan untuk permasalahan yang terjadi di zaman sekarang serta solusi dalam

menghadapi masalah tersebut.
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